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Prolite - Cara Efektif Mencapai Work-Family Balance di Era Digital: Tips Ampuh Hindari
Burnout dan Raih Kebahagiaan!

Di era digital seperti sekarang, kita bisa bekerja dari mana saja—mulai dari kantor, kafe,
bahkan rumah. Kedengarannya asyik, ya?

Tapi sayangnya, fleksibilitas ini juga sering membuat garis antara pekerjaan dan kehidupan
keluarga jadi blur.

Baca Juga:Bukan Soal Niat! Ini Cara Membuat Action System yang Konsisten dan
Anti Gagal

Tiba-tiba, kita malah lebih sibuk ngecek email daripada bermain dengan anak atau
menikmati makan malam bersama keluarga.

Nah, buat kamu yang merasa terjebak dalam lingkaran kerja tanpa henti, artikel ini akan
bantu kamu menemukan tips dan trik efektif untuk menjaga work-family balance. Yuk, kita
cari tahu caranya!

Mengapa Work-Family Balance Penting?


https://prolitenews.com/lifestyle/
https://journals.ums.ac.id/index.php/benefit/article/viewFile/1231/794#:~:text=Work%2Dfamily%20balance%20merupakan%20rasa,rasa%20kewarganegaraan%20yang%20dimiliki%20karyawan.
https://prolitenews.com/ini-cara-membuat-action-system-yang-konsisten/
https://prolitenews.com/ini-cara-membuat-action-system-yang-konsisten/
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llustrasi work-family balance - Ist

Seiring berkembangnya teknologi, segala sesuatu bisa kita akses dengan mudah. Meeting via
Zoom, laporan lewat Google Docs, dan chat kantor lewat WhatsApp bisa dilakukan kapan
saja, bahkan setelah jam kerja berakhir.

Baca Juga:Horor Psikologis Naik Daun: Saat Teror Tak Lagi Datang dari Hantu,
Melainkan dari Pikiran Sendiri

Hal ini sering kali memunculkan dilema: harus tetap fokus ke pekerjaan atau memberikan
waktu lebih untuk keluarga?


https://prolitenews.com/horor-psikologis-naik-daun-saat-teror/
https://prolitenews.com/horor-psikologis-naik-daun-saat-teror/
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Kenapa keseimbangan ini penting? Karena menjaga batas yang sehat antara pekerjaan dan
keluarga sangat krusial buat kesehatan mental dan kebahagiaan kita.

Kalau pekerjaan terus-menerus mendominasi hidup kita, bukan hanya fisik yang lelah, tapi
mental kita juga bisa terkena dampaknya—bahkan burnout pun bisa muncul.

Tapi di sisi lain, jika kita bisa menjaga keseimbangan, kita tidak hanya akan merasa lebih
bahagia, tetapi juga lebih produktif di kedua sisi: pekerjaan dan keluarga.

Pentingnya Menjaga Work-Family Balance untuk
Kesehatan Mental

llustrasi stress karena harus bekerja sekaligus mengurusi rumah tangga - Ist

Bukan rahasia lagi kalau pekerjaan yang terus-menerus tanpa henti bisa bikin stres dan
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berujung pada burnout.

Makanya, menjaga work-family balance yang sehat bukan hanya soal prioritas waktu, tetapi
juga untuk menjaga kesehatan mental kita.

Stres dari pekerjaan bisa menumpuk jika tidak dikelola dengan baik, dan ini bisa merembet
ke kehidupan keluarga.

Sebaliknya, waktu yang dihabiskan bersama keluarga dengan penuh perhatian dapat
meningkatkan kebahagiaan, kepuasan hidup, dan mengurangi risiko stres.

Jadi, menyeimbangkan antara kedua aspek ini juga punya efek domino positif buat kualitas
hidup kita secara keseluruhan.

Teknologi: Solusi atau Tantangan?
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llustrasi work-family balance - Ist

Di satu sisi, teknologi membuat pekerjaan jadi lebih fleksibel dan efisien. Namun, tanpa
batasan yang jelas, kamu bisa terus-terusan terjebak dalam pekerjaan, bahkan ketika sudah
di rumah. Lalu, bagaimana caranya supaya teknologi bisa jadi solusi, bukan masalah?

» Matikan Notifikasi: Jika kamu sedang bersama keluarga, matikan notifikasi pekerjaan di
smartphone atau laptopmu. Ini akan membantumu untuk lebih fokus dan hadir di
momen bersama mereka.

» Gunakan Aplikasi Time-Tracking: Aplikasi seperti RescueTime atau Toggl bisa
membantu memantau seberapa banyak waktu yang kamu habiskan untuk tugas-tugas

pekerjaan. Ini bisa jadi pengingat kalau kamu sudah terlalu lama ‘terjebak’ di pekerjaan
dan perlu beralih ke keluarga.
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5 Kebiasaan Harian untuk Mencapai Work-Family
Balance yang Sehat

llustrasi bekerja sambil mengurus anak - Freepik

1. Tetapkan Batas Waktu yang Jelas Salah satu trik utama untuk menjaga work-family
balance adalah disiplin waktu. Set batasan jam kerja yang tegas, dan patuhi itu!
Misalnya, setelah pukul 18.00, jangan buka email kantor atau WhatsApp grup kerja.
Dedikasikan waktu setelah jam kerja untuk sepenuhnya bersama keluarga. Dengan
begitu, kamu bisa tetap fokus ke pekerjaan saat dibutuhkan dan tidak merasa bersalah
karena mengabaikan keluarga.

2. Manfaatkan Teknologi dengan Bijak Teknologi memang memudahkan hidup, tapi kalau
tidak digunakan dengan bijak, justru bisa jadi bumerang. Gunakan teknologi seperti
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aplikasi time management atau to-do list untuk mempermudah pengaturan kerja,
bukan untuk menghabiskan waktu di depan layar lebih lama. Sebaliknya, manfaatkan
juga teknologi untuk menciptakan momen berkualitas bersama keluarga, seperti video
call dengan keluarga yang jauh atau bermain game online bersama anak.

3. Prioritaskan Komunikasi Terbuka Baik di rumah maupun di tempat kerja, komunikasi
yang jujur dan terbuka adalah kuncinya. Sampaikan kebutuhanmu kepada atasan atau
rekan kerja, misalnya jika kamu butuh lebih banyak waktu untuk keluarga. Di sisi lain,
berkomunikasi juga penting di rumah. Jika ada pekerjaan yang mendesak, diskusikan
dengan pasangan atau anak, supaya mereka juga memahami situasimu.

4. Ciptakan Rutinitas Rileks Setelah Kerja Setelah seharian disibukkan dengan kerjaan,
penting untuk punya ritual unwind atau kegiatan yang bikin rileks. Misalnya, sebelum
benar-benar masuk ke mode “keluarga”, kamu bisa luangkan waktu 15-30 menit untuk
meditasi, jalan-jalan singkat, atau mendengarkan musik favorit. Ini akan membantu
kamu melepaskan stres dari pekerjaan dan lebih siap untuk terlibat secara emosional
dengan keluarga.

5. Jangan Takut Bilang ‘Tidak’ Di tempat kerja, sering kali kita merasa harus mengiyakan
semua permintaan tugas atau proyek baru. Tapi, untuk menjaga keseimbangan, kamu
harus belajar untuk sesekali mengatakan ‘tidak’ pada pekerjaan yang bisa menambah
beban. Begitu juga di rumah, penting untuk menjaga diri dari overload aktivitas
keluarga yang juga bisa menguras tenaga.
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llustrasi ke'lu;'rdg'a; ?)-/an.g'ber-rfiain di pingir panai - Feepik

Era digital memang membawa banyak perubahan, termasuk cara kita bekerja dan
berinteraksi dengan keluarga.

Namun, dengan beberapa kebiasaan sederhana dan disiplin dalam membatasi pekerjaan,
kamu bisa kok, menjaga keseimbangan yang sehat antara keduanya.

Ingat, pekerjaan itu penting, tapi keluarga juga nggak kalah penting! Jadi, yuk mulai
sekarang kita lebih bijak dalam membagi waktu.

Ciptakan work-family balance yang sehat untuk menjaga kebahagiaan dan kesejahteraan
mental kita.
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Kalau kamu berhasil menyeimbangkan keduanya, nggak cuma hidupmu jadi lebih tenang,
tapi juga produktivitasmu meningkat.

Ayo, mulai sekarang, coba terapkan tips di atas dan rasakan perbedaannya!

Baca Selanjutnya
Kaesang Pangarep dan Erina Gudono Berikan Cucu ke-6 untuk Presiden Jokowi


https://prolitenews.com/kaesang-pangarep-dan-erina-gudono/

